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Ringkasan

Status gizi anak sehat usia sekolah umur 14-19 tahun ditentukan
berdasarkan tiga indeks antropometri, yaitu : bobot badan terhadap
umur< (BBIU), tinggi badan terhadap umur (TB]U), dan bobot badan
terfadap tinggi badan (BB|TB). ‘

Data yang digunakan adalah data antropometri hasil penelitian
yang- dilakukan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Gizi Bogor,
1985, Penelitian tersebut dilaksanakan di 14 Kabupaten / Dati II di
empat rbukota propinsi Pulau Jawa.

Fendekatan eksploratif terhadap pengelompokkan umur 12 bulanan
dan pengelompokkan tinggl badan 2.5 cm menghasilkan hubungan yang
layak bagi BB|U, TB|U, dan BB|TB. Berdasarkan pengelompokkan optimal
disusun batasan (cut-off point) gizi lebih, gizi baik, dan gizi kurang
yang direkomendasikan oleh National Center for Health Statistics
(NCHS) .

Referens hasil pengukuran dibandingkan dengan baku WHO-NOHS, dan
disajikan dalam bentuk persentil]l dan skor simpangan baku / standar
deviasi.
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PENDAHULUAN

Untuk mengetahui keadaan gizi
seseorang secara teliti diperlukan
pemeriksaan klinis, laboratorium,
dan pengukuran antropometri. Dari
ketiga cara tersebut termyata

pengukuran  antropometri  paling
umum -dan paling luas digunakan

untuk - menentukan keadaan gizi,
karena penggunaan alat-alat
relatif  lebih mudah, murah, dan

objektif (Jahari, 1985).

: FPertumbuhan seseorang merupa—
kan salah satu refleksi atau
cermin_ dari proses keseimbangan
antara pemasukan (intake) dan
pengeluaran zat-zat gizi oleh
tubuh, dengan melakukan pengukuran
antropometri dapat diperoleh
parameter pertumbuban sebagai
indikator keadaan gizi. Ukuran
antropometri yaitu ukuran tubuh
tertentu vyang meliputi bobot
badan, panjang badan atau tinggi
badan, lingkaran lengan atas (arm
circumference), lingkaran kepala,
lingkaran dada, dan tebal lapisan
lemak bawah kulit (skinfold).
Parameter yang paling umum diguna-
kan secara meluas vyaitu ukuran
bobot badan dan tinggi badan,
karema  kedua ukuran tersebut
paling sensitif dalam menentukan
status gizi seseorang (Abunain,
1990).

Tujuan studi ini adalah (1)
membuat referens status gizi anak
usia sekolah umur 14-19 tahun
berdasarkan bobot dan tinggi badan
kemudian (2) membandingkannya
dengan standar internasional WHO-
NCHS.

PENENTUAN STATUS GIZI
Untuk menentukan status gizi,

salah satu parameter pertumbuhan
dihubungkan dengan parameter lain

sehingga diperoleh suatu indeks
antropometri. Untuk ukuran bobot
badan dan tinggi badan, indeks
antropometri dapat digunakan bobot
badan terhadap umur (BB{Umur),
tinggi badan terhadap umur
(TBlUmur), dan bobot badan terha-
dap tinggi badan (BB{TB). Indeks
tersebut dibandingkan dengan suatu

standar (baku rujukan) sehingga
dapat ditentukan status gizi
seseorang apakah termasuk gizi
baik, gizi kurang, atau qgizi
buruk .,
Bobot Badan Terhadap Umur
(BBIU)

Hasil penimbangan bobot badan
(BB) memberikan gambaran tentang
massa tubuh (otot dan lemak).
Indeks BBlU lebih menggambarkan
status Qgizi seseorang pada saat
kini (current nutritional status).
BBIU lebih banyak digunakan karena
hanya memerlukan satu pengukuran,
namun sangat tergantung pada
ketepatan umur (Abunain, 1990).

Tinagi T Umnir
(TBjU)
Tinggi badan (TB) memberikan

gambaran pertunbuhan tulang yang
sejalan dengan pertambahan umur.
Tinggi badan pada suatu waktu
merupakan hasil pertumbuhan secara
kunulatif semenjak lahir, dan
karena itu memberikan  gambaran
riwayat status qizi masa lalu.
Indeks tinggi badan menurut umur

(TBIU) Juga sangat bergantung
pada ketepatan umur  (Abunain,
1990).
Badan_T; Ti 3.
Badan (HB)TB)

Bobot badan memiliki hubungan
linear dengan tinggi badan. Dalam
keadaan normal perkembangan bobot
badan akan searah dengan pertam—




bahan tinggi badan dengan
patan tertentu. Jelliffe
memperkenalkan penggunaan indeks
BBITB untuk identifikasi status
gizi. Indeks tunggal BB!{TB merupa-
kan indikator yang baik untuk
menyatakan status gizi saat kIni
seperti halnya dengan BB{U. Indeks
BBITB - termasuk indikator status
gizi -yang tidak tergantung dari
umur. “ Karena indeks BB|TB dapat
memberi gambaran proporsi  bobot
badan relatif terbadap tinggi
badan, maka indeks ini merupakan
pula indikator kekurusan.

perce—
(1966)

BAKU RUJUKAN

Baku WHI-NCHS
: Untuk menafsirkan hasil peng-—
ukuran antropometri, diperlukan
suatu standar atau referens. Salah
satu saran yang diajukan pada
Semiloka Antropometri, Ciloto 5-7
Februari 1991, terutama untuk anak
balita adalah penggunaan secara
seragam di Indonesia standar
intermasional yang dibuat oleh
National Center for Health Statis-
tic. (NOHS) yang direkomendasikan
World Health Organization-National
Center for Health Statistic (WHO-
NCHS).

Menurut WHO, data bobot badan
dan tinggi badan yang dikumpulkan
oleh NCHS merupakan pilihan paling
baik untuk digunakan sebagai baku
rujukan, karena pengumpulan data
NCHS lebih menggambarkan keadaan
populasi (negara-negara maju) .yang
sebenarmya (berdasarkan Kongres
Gizi Intermasional XII di Sandiago
USA, Agustus 1981). Baku WHO-NCHS
adalah baku antropometri yang
dipublikasikan pertama kali oleh
WHD pada tahun 1979, dan dipubli-
kasikan ulang pada tahun 1983.

Untuk klasifikasi status gizi
berdasarkan baku antropometri

! |

perlu ada batasan-batasan (cut—off
point) tertentu. Dalam hubungan
ini data baku rujukan WHO-NCHS
menggunakan cut-off point vyang
diekspresikan dalam dua versi,
yaitu :

1. Persentil

NCHS merekomendasikan persen—
til 5 sebagai batas Gizi Baik
dan Gizi Kurang, dan persentil
95 sebagai batas Gizi Lebih dan
Gizi Baik.

2. Skor Simpangan Baku / Standar
Deviasi (SD)

Pertumbuhan normal seseorang
dinyatakan dalam interval Medi-
an * 250. Di bawah Median - 25D
dinyatakan sebagai kurang gizi,
dan diatas Median + 25D dinya-
takan sebagai gizi lebih.

Pembentukan Referens Antro—

pometri

Antropometri merupakan re—
fleksi dari pengaruh faktor gene—
tik dan lingkungan. Beberapa pene—
litian membuktikan batma genetik
dan lingkungan berperan nyata,
sehingga dianjurkan untuk mengem—
bangkan suatu referens yang lebih
realistik untuk negara yang
bersangkutan (Husaini, 1968).

Untuk  membentuk referens
antropometri, WHD menetapkan bebe-
rapa persyaratan balwa data yang
digunakan harus memenuhi (anonim,
1979) : (1) contoch penelitian
harus cross ‘“sectional”, (2)
setiap kelompok umur harus terdiri
minimal 200 anak, (3) desain
penelitian yang dapat diterima,
(4) pengukuran dilakukan secara
teliti oleh tenaga—tenaga terlatih
(5) analisa data yang dilakukan
secara hati—-hati, dan (&) data
original harus tersedia untuk
keperluan atau pengolahan lebih

lanjut.




BAHAN DAN METODE ANALISIS

Bahan

Bahan - yang digunakan adalah
data sekunder yang diperoleh dari
hasil -- penelitian yang dilakukan
oleh Pusat Penelitian dan Pengem—
bangart Gizi Bogor pada tahun 198S.

Daerah penelitian meliputi 10
Daerah Tingkat II (Dati II) dan 4
Kota Madya di 4 propinsi pulau
Jawa -2 DKI Jakarta, Jawa Barat,
Jawa < Tengah, dan Jawa Timur.
Pemilihan Dati 11 disetiap propin-
si |dilakukan secara proporsional
berdasarkan jumlah anak  usia
sekolah, dipilih " secara acak
sederbana tiga sampai empat kabu-
paten, kecuali DKI Jakarta. Di DKI

Jakarta pemiliban dilakukan
terhadap daerah MWalikota yang
disamakan dengan Dati II, karena

struktur daerah dan pemerintahan
berbeda dengan propinsi lainnya.
Pengambilan contoh daerah yang
diteliti mewakili pulas Jawa
bagian Barat, Tengah, dan Timur
serta mewakili bagian Utara,
Tengah, dan Selatan. Kemudian
disetiap Dati II vyang terpilih,
tim peneliti menentukan satu buah

SMTP dan satu buah SMTA dengan .

prestasi terbaik.

Penelitian antropometri gizi
dilakukan terhadap 6874 anak sehat
berumur  14-19 tabhun, untuk 1lebih
rincinya dapat dilihat pada Lam—
piran 1. Penelitian ini merupakan
suatu penelitian "cross sectional"
pengumpulan data dilakukan oleh
tim peneliti Puslitbang Gizi Bogor
yang terlatih.

Metode Malisis

1. Penyuntingan dan Editing Data
Untuk keperluan tujuan studi

ini, dari 1lima puluh dua (5S2)

macam data hanya dipilih lima (9)

macam data pengamatan : Jenis
kelamin, bobot = badan, tinggi
badan, tanggal lahir, dan tanggal
pemeriksaan.

Untuk mendapatkan umur anak
dihitung selisih antara tanggal
lahir dengan tanggal pemeriksaan,
Unur anak dinyatakan dalam bulan
penuh, misalnya anak berumur 15
tahun 6 bulan 14 hari dihitung 15
tahun 6 bulan.

2. Eksplorasi Awal

Eksplorasi awal dilakukan
dengan melihat keberagaman nilai-
nilai pengamatan (bobot badan dan
tinggi badan) melalui bentuk atau
pola sebarannya, pola ini = sangat
berguna dalam penentuan karak-
teristik data tersebut. Pemerik-
saan bentuk atau pola sebaran data
bagi masing-masing kelompok dila—
kukan dengan cara menggambarkan
diagram kotak-garis masing—-masing
kelompok data secara berdampingan
sehingga perbandingan lokasi
pemusatan maupun rentangan penye—
baran data antar kelompok itu
dapat dilihat secara sekaligus.

Teknik eksplorasi data vyang
digunakan dimaksudkan untuk meli-
hat kemungkinan apakah data bobot
badan atau tinggi badan baik untuk
kabupaten—kabupaten per propinsi
maupun antar propinsi dapat
digabungkan menjadi satu kelompok.

3. Pengelompokkan Umur

Setelah data pengamatan peubah
bobot badan dan tinggi badan
masing—masing kabupaten per pro-
pinsi dapat digabungkan menjadi
satu kelompok data pengamatan,
langkah selanjutnya adalah menga—
nalisis menurut kelompok umur dan
Jenis  kelamin. Analisis yang
dilakukan adalah dengan melihat
plot persentilnya. Ada 3 (tiga)
alternatif pengelompokkan umutr :




1) Pengelompokkan umur 3I-~bulanan
2) \[Pengelompokkan umur &~bulanan
3) Pengelompokkan umur 12-bulanan
Tahap pengelompokkan umur 3,
&, dan 12 bulanan adalah tahap
pemulusan yang bertujuan  untuk
mendapatkan pola yang ideal. Pola
ideal - adalah jika umur bertambah
maka bobot badan atau tinggi badan
akan bertambab pula, dan Jjika
tinggi‘badan bertambah maka bobot
badan ‘akan bertambah pula.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksplorasi fwal Bobot Badan

dan Tinggi Badan

Eksplorasi terhadap bobot
badan menurut kabupaten per pro—
pinsi menunjukkan  kecenderungan
yang tinggi untuk terjadinya
saling tumpang tindih, vyaitu

1 1
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it e
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Keterangan : 1. Bandung

2. Ciasis
3. Bekasi

-

Gambar 1. Diagras Kotak-Garis Bobot Badan
Propinsi Jawa Barat
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Keterangan ¢ 1. Jakarta Selatan
2. Jakarta Timur
3. Jakarta Pusat
4. Jakarta Utara

Gambar 2. Diagram Kotak-Garis Bobot Badan
Propinsi DXI Jakarta

memiliki  ukuran—ukuran lokasi
pemusatan dan rentangan penyebaran
yang relatif mendekati sama
(Gambar 1, 2, 3 & 4). Hal ini juga
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Basbar 3. Diagram Kotak-Baris Bobot Badan
Propinsi Jawa Tengah
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Gasbar 4. Diagras Kotak-Garis Bobot Badan
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Gaabar 5. Diagras Kotak-6aris Bobot Badan
Nenurut Propinsi




berarti balwa kelompok—kel ompok
tersebut sebenarnya merupakan satu
populasi.

Keputusan yang dapat diambil
adalah bobot badan di masing—
masing kabupaten untuk setiap
propinsi dapat digabungkan menjadi
satu -kelompok data pengamatan,
sehingga data yang ada sekarang
adalah data pengamatan bobot badan
menurut propinsi.

Tahap berikutnya adalah
melakukan eksplorasi bobot badan
menurut propinsi dengan cara yang
sama seperti eksplorasi yang telah
dilakukan terhadap bobot badan
menurut  kabupaten ‘per propinsi.
Eksplorasi pada tahap ini memberi-
kan hasil yang tidak jauh berbeda,
nilai-nilai lokasi pemusatan dan
bentuk atau pola sebaran data
relatif mendekati sama (Gambar 5),
karena itu bobot badan di tiap—
tiap propinsi dapat digabungkan
menjadi satu kelompok data penga-—
matan. Untuk tahap selanjutnya
adalah  mengamati bobot  badan
secara keseluruhan.

Eksplorasi terhadap tinggi
badan dengan tahapan dan cara
penelusuran yang sama, memberikan

hasil yang serupa dengan bhasil
eksplorasi terhadap bobot badan
sebelumnya. Tinggi badan di ma-
sing—-masing kabupaten untuk setiap
propinsi (Gambar 6, 7, 8 & 9)
1 I+ 1
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3 - ¢+ 1

W W w
Keterangan : 1. Bandung

2. Cianis
3. Bekasi

Gambar &. Diagram Kotak-Garis Tinggi Badan
Propinsi Jawa Barat

dapat digabungkan menjadi satu
kelompok data pengamatan, sehingga

menjadi kelompok-kelompok tinggi
badan menurut propinsi. Kemudian
{ H [ ¢ )| H
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Keterangan : 1. Jakarta Selatan
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Gaabar 7, Diagraa Xotak-6aris Tinggi Badan
Propinsi DKI Jakarta
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Gambar B. Diagras Kotak-Garis Tinggi Badan
Propinsi Jawa Tengah
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Gambar 9. Diagram Kotak-Garis Tinggi Badan
Propinsi Jawa Tisur
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Gambar 10. Diagram Kotak-Baris Tinggi Badan
Henurut Propinsi

tinggi. badan di setiap propinsi
tersebut (Gambar 10) yang merupa—
kan hasil penggabungan tadi,
setelah  dilakukan penelusuran
kembali memberikan kecenderungan
dapat digabungkan menjadi satu
kelompok data pengamatan. Untuk
tahap selanjutnya adalah mengamati
tinggli badan anak secara keselu-
ruban.

Analisis Bobot Badan dan

Jinggi Badan

Setelah bobot badan dan
tinggi badan masing-masing dapat
digabungkan menjadi satu kelompok

-data pengamatan, langkah selanjut-
nya adalah melakukan analisis
menurut | kelompok umur dan Jjenis
kelamin dengan melihat kelayakan
hubungan antara bobot badan dan
tinggi badan terhadap umur melalui
plot persentil.

Alternatif pertama dalam
pengelompokkan umur ini  adalah
pengelompokkan umur 3-bulanan. Ha-
sil  pengelompokkan menurut kelom—
pok umur 3-bulanan dan jenis kela—
min dapat-dilihat pada Tabel 1.

Pada grafik persentil bobot
badan, baik laki-laki maupun
perempuan (Gambar 11 & 12), terli-
hat adanya fluktuasi. Dengan

Tabel 1. Juslah Contoh Survei Status 6izi
finak Usur 14-19 Tahun
Henurut Keloapok Uaur 3-Bulanan
dan Jenis Kelaain

Kelongok Usur Jenis Kelamin
(Bln}) —

168 - 170 186 190 376
171 - 173 187 195 382
178 - 176 193 167 . 340
1717 - 119 9 188 379
180 - 182 197 - 180 31
183 - 185 226 213 439
186 - 188 200 179 379
189 - 194 m 169 340
192 - 1% 185 164 349
195 - 197 204 173 in
198 - 200 i 146 320
208 - 203 m 147 B3U]
204 - 206 203 134 337
207 - 209 203 181 384
200 - 212 19 135 326
A3 - U5 193 129 322
2 - U8 189 133 304
9 - 24 159 118 273
22 - 24 151 15 226
225 - 11 70 30 100

28 - 239 iy & 204

Total 3765 3109 &84

L = Laki-laki
P = Pereapuan

Keterangan t

badan
kenaikan

mengalami

bertambahnya wmur, bobot
kadang—kadang mengalami
tetapi kadang pula
penurunan.,

Grafik persentil tinggi badan
(Gambar 13 & 14), seperti halnya
pada grafik persentil bobot badan,
baik untuk laki-laki maupun perem—
puan terjadi pola yang turun-naik.
Hal ini mungkin disebabkan data
pada kedua selang yang berdekatan
sebenarnya merupakan satu popula-
si. Turun naiknya tinggi badan ini
tidak layak mengingat batwa seha-
rusnya tinggi badan ber tumbuh
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Gasbar 11, Persenti] Bobot Badan Anak Laki-Laki
Menurut Kelospok Usur 3-Bulanan
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Gambar 12. Persenti] Bobot Badan Anak Perespuan
Menurut Xelospok Usur 3-Bulanan

sejalan dengan bertambabnya umur,

walaupun Jjika dilihat secara
keseluruban / global mengalami
peningkatan.

Untuk analisis lebih lanjut
dicobakan pengelompokkan umur 6-
bulanan. Peningkatan pengelompok—
kan umur JI~bulanan menjadi 6~
bulanan didukung pula oleh diagram
kotak garis yang ditampilkan pada
Lampiran 2-5.

Kelompok—kelompok vyang ter—
bentuk dari hasil pengelompokkan
menurut  kelompok umur 6—bulanan
dan Jjenis kelamin terlihat pada
Tabel 2.

Grafik yang terbentuk (Gambar
15 & 16) lebih baik dibandingkan
grafik yang dihasilkan sebelumnya,
yaitu lebih homogen. Walaupun pada

Tinggi Badan (cm)

Tinggi Bacan (cm)
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Gaabar 13. Persentil Tinggi Badan Anmak Laki-{aki

Gaabar 14.

Tabel 2.

Menurut Kelospok Usyr 3-Bulanan
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168 174 188 166 192 198 204240 216222 228

Usar (bulan)
Persentil Tinggi Badan Anak Perespuan
Menurut Kelospok Usyr 3-Bulanan

Jualah Contoh Survei Status 6izi
Anak Usur 14-19 Tahun
Henurut Kelospok Umur é-Bulanan
dan Jenis Xelaain

Kelmguk Usur Jenis Kelamin
{Bln)

L P

$#8 - 173 I3 38 78
174 - 179 34 3/5 1H
180 - 185 423 393 Bib
18 - 191 3 M8 719
192 - 197 389 337 7%
198 - 203 345 293 438
04 - 209 406 315 721
20 - 215 34 264 b4B
A6 - 221 I8 51 59
22 - 2 2 105 3%
2728 - 239 41 63 208
Total 375 3109 6874

Keterangan :

L = Laki-laki
P = Perespuan
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Sobot Badan (kg)

HESESATETINLLBE

i X A1 J S | i 1
168 174 188 186 192 198204210 216222 228
Uma (bulan)

Gasbar 16, Persentil Bobot Badan fAnak Pereapuan
Menurut Kelospok Ussr &Bulanan

beberapa kelompok umur tertentu
masih terlibat penurunan bobot
badan. Untuk tinggi badan, grafik
persentil tinggi badan anak laki-—-
laki/perempuan yang terbentuk
(Gambar 17 & 18) juga lebih homo-
gen, tapi masih terlihat pada
beberapa kelompok umur tertentu
menunjukkan  pertumbubhan tinggi
badan yang lebih rendah.
Alternatif selanjutnya dico—
bakan pengelompokkan umur
iZ2-bulanan menurut jenis kelamin.
Peningkatan pengelompokkan  umur
é&—bulanan menjadi 12-bulanan
didukung pula oleh diagram kotak
garis  yang ditampilkan pada
Lampiran &9, Alternatif ini
adalah merupakan alternatif yang
terakhir untuk dicobakan, mengi-
ngat terlalu besar/lebarnya
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Gambar 17, Persentil Tinggi Badan fnak Laki-Laki
ferurut Kelospok Umer 6-Bulanan
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Gasbar 38, Persentil Tinggi Badan Anak Perespuan
Menurut Kelospok Usur &-Bulanan

Tinggi Badan (ca)

Tabel 3. Juslah Contoh Survei Status Gizi
Anak taur 14-19 Tahun
Henurut Kelospok Usur 12-Bulanan
dan Jenis Kelanin

Kelongol Usur Jenis Kelaain
{Bln) -

i 3 M 149
191 AL 74 1555
630 1364
204 213 19 79 1389
216 2 49 334 903

28 - 239 14 63 - 204

168
180
192

L2 B I B |
r~
(=1
(2]
~d
<
prey

Tatal 3765 3109 4874

Keterangan : L = Laki-laki
P = Perespuan

selang/interval pengamatan bobot
badan dan tinggi badan, yang dapat
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Ganbar -19. Persentil Bobot Badan fnak Laki-Laki
Nenurut Kelospok Usur 12-Bulanan
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Gasbar 20. Persentil Bobot Badan Anak Pereapuan
Menurut Kelospok Usur 12-Bulanan

mengakibatkan kurangnya ketelitian
dalam interpolasi.

Pengelompokkan menurut kelom—
pok umur 12-bulanan dan jenis
kelamin dapat dilihat pada Tabel
3.

Hasil yang diperoleh menggam—
barkan suatu grafik persentil
bobot badan dan tinggi badan
(Gambar 19, 20, 21 & 22) vyang
lebih  baik lagi dibandingkan
dengan grafik—grafik persentil
yang terbentuk dari hasil penge—
lompokkan sebelumnya. Secara
keseluruban grafik persentil
tersebut menunjukkan adanya pe-—
ningkatan, baik untuk laki-laki
maupun perempuan.

Untuk BBITB dilakukan penge—
lompokkan tinggi badan dengan

198
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Gasbar 21. Persentil Tinggi Badan Anak Laki-Laki
Penurut Keloapok Umur $2-Bulanan

Tinggi Badan (ca)
ZHTEILTHL

168 1968 192 204 216 228
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Gasbar 22. Persentil Tinggi Badan Anak Pereapuan
Menurut Kelompok Usur -12-Bulanan

altermatif interval 2.5 cm (Tabel
4). Dari tabel tersebut terlihat
balwa baik anak terpendek maupun
tertinggi adalah anak laki-laki,
yaitu pada interval 127.5-129.9 cm
dan 182.5-184.9 om. Selain itu
terjadi pula keheterogenan kompo—
sisi jumlah contoh, masih ada
Jumlah contoh yang Jjauh lebih
kecil dibandingkan lainnya.

Untuk mengatasi hal ini,
dengan mempertimbangkan kehomo—
genan komposisi jumlah contoh,
besarnya interval, dan ketelitian
dalam interpolasi dilakukan peng-
gabungan dan penyisiban beberapa
kelompok tinggi badan tertentu
(Tabel S & 6).

Grafik persentil BBITB vyang
terbentuk, baik laki-laki maupun




Tabel 4.  Jumlah Contoh Survei Status Bizi
Anak Usur 14-19 Tahun
Henurut Keloapok Tinggi Badan 2.5 ca

dan denis Kelasin

_Keloapok Jenis Kelasin
Tinggi Badaa —_— L
?tl) L P
12755 = 129.9 { 0 {
130.0 - 132.4 2 0 2
13255 - 134.9 2 1 3
135.9 ~ 137.4 10 8 18

137.5 - 139.9 10 13 23
1400 - 142.4 35 3 1L
142.5 - 144.9 46 159 205
145.0 - 147.4 32 298 350
1473 - 149.9 73 472 M5
1509 - 152.4 149 356 705
1525 - 1549 239 505 844
155.0 - 157.4 28 482 790
157.5 - 159.9 491 260 751
160.0 - 162.4 344 158 702
162.5 - 168.9 531 47 378
163.0 - 167.4 499 21 520

167.5 - 169.9 M b 330
170.0 - 172.4 215 0 215
172.5 - 1749 120 0 120
175.0 - 177.4 3 0 3
177.5 - 179.9 17 0 17
180.0 - 182.4 L 0 4
182.5 - 184.9 2 0 1

Total 3765 3109 6874

ki-laki

Keterangan ¢ L
P reapuan

= la
= Pe

perempuan (Gambar 23 & 24), menun—
jukkan suatu pola linear. Ternyata
dengan alternatif ini telah meng~
hasilkan hubungan vyang layak
antara BB dan TB, sehingga tidak

perlu lagi mencoba altermnatif
laing
Referens  Indikator Status
6izi

Dari beberapa altermatif yang
dicobakan tampaknya pengelampokkan
umur 12-bulanan (untuk BBIU &
TBIU) dan pengelompokkan tinggi
badan 2.5 cm (untuk BB|TB) dapat
dipandang optimal. Oleh karena itu
pengelompokkan umur 12-bulanan dan

10

Tabel 3. Jumlah Contoh
Anak Laki-Laki

Tabel 6. Jualah Contoh
Anak Pereapuan

Kelospok  Jualah Keloaggk Jualah
Tinq?i adan Contoh Ting?i dan Contoh
ca) cs)

135.0 - 142.4 44
142,5 - 1849 159
145.0 - 147.4 298
147.5 - 1899 412
150.0 - 152.4 556
132.5 - 154.9 605
155.0 - 157.4 482
157,95 - 139.9 260
160.0 - 162.4 158
162.5 - 1699 T4

Total 3108

135.0 - 144,9 101
145.0 - 149.9 125
150.0 - 152.4 149
132.5 - 1549 299
135.0 - 157.4 328
157.5 - 159.9 491
160.0 - 162.4 544
162.5 - 164.9 531
165.0 - 167.4 499
167.5 - 169.9 344
170.0 - 172.4 215
172.5 - 179.9 188

Total 3754

pengelompokkan tinggi badan 2.5 cm
diputuskan untuk dijadikan sebagai
dasar pengelompokkan dalam pemben-—
tukan referens indikator status
gizi. Ukuran baku bobot dan tinggi
badan disusun berdasarkan nilai-
nilai persentil ke—5, 50, dan 95.

Untuk mendapatkan kurva yang
halus dilakukan pemulusan median
bergerak 42, selanjutnya diinter—
polasi untuk mendapatkan bobot dan
tinggi badan per bulan, serta
bobot badan per 0.5 cm.

Pembandingan dengan Baku WHO—

NS

Hasil pembandingan memperli-
hatkan batwa grafik persentil
hasil pengukuran berada di bawah
baku standar WHO-NCHS (Gambar 235,
26, 27 & 28). Jelas terlihat batlwa
lebar selang antar persentil hasil
pengukuran lebih kecil dibanding-
kan lebar selang baku WHO-NCHS.

Secara keseluruhan, termyata
pola perbandingan yang terbentuk
antara bobot badan dan tinggi
badan hasil pengukuran dengan baku
WHONCHS menggambarkan pola vyang
serupa. Persentil-5 berada di
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Basiar 73, Persentil BBJTB Anak Laki-Laki
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Gasbar 24. Persentil BBJTB Anak Perespuan
Henurut Xelospok Tinggi Badan 2.5 ca
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Basbar 25, Perbandingan Bobot Badan Anak Laki-Laki
Baky WHO-NOHS dan Hasil Penguiuran

bawah sekali. Pada mulanya persen-—
til-50 berada di atas persentil-S
NCHS, persentil-95 berada di  atas
persentil-50 NCHS, dengan bertam—
bahnya umur termyata bobot badan
dan tinggi badan hasil pengukuran
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Gasbar 26. Perbandingan Bobot Badan Anak Perespuan
Baku WAHAOHS dan Hasil Pengukuran
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Gasbar 28, Perbandingan Tinggi Badan Anak Perespuan
Baku WHO-NCHS dan Hasil Pengukuran

bergeser ke bawah, sehingga menja—
di di bawah baku WHO-NCHS. Persen—
tik—9S NCHS berada cukup jauh di
paling atas. Dapat dikatakan balwa
pertumbuhan anak—anak sehat
Indonesia secara proporsional
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berada dibawah rekan—rekannya pada
baku WHO-NCHS.

Untuk  bobot badan}tinggi
badan tidak dilakukan pembandingan
~karena pada baku WHO-NCHS hanya
terbatas  sampai dengan  tinggi
. badan 145 cm untuk anak laki-laki
dan tinggi badan 137 cm untuk anak

perempuan.
KESIMPULAN

Referens indikator status
gizi untuk anak usia sekolah wumur
14-19 tahun dapat dibentuk dengan
dasar  pengelompokkan umur 12—
bulanan (untuk BBIU & TBIU) dan
pengelompokkan tinggi badan 2.5 cm
(untuk BBlTB) setelah dilakukan
pemulusan dan interpolasi.

Berdasarkan hasil pengolaban
dan berbagai gambar yang disajikan

12

tampaknya anak—-anak sehat
Indonesia selalu berada di bawah
batas status gizi baik. Bobot

badan dan tinggi badan anak-anak
sehat wusia sekolah umur 14-19
tahun, baik laki-laki maupun
perempuan, terlihat lebih ringan
dan lebih pendek dibandingkan data
internasional yang berupa baku
WHO-NCHS. Ini menunjukkan bahwa
standar pertumbuban WHO-NCHS tidak
realistik untuk diterapkan sebagai
suatu standar gizi di Indonesia.
Suatu bukti batwa faktor keturunan
(genetik) memang berperan nyata.

Referens antropometri anak
umyr 14-19 tabun sebagal standar
gizi di Indonesia disajikan dalam
bentuk persentil, dan juga dalam
bentuk skor simpangan baku/standar
deviasi.
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Lampiran 1. Jumlah Contoh Survei Status Gizi
Anak Umur 14-19 Tahun

Propinsi kodya / Jenis Kelamin

Dati II L+P
L P

Bandung 315 267 582
Jawa Barat Ciamis 301 261 562
Bekasi 296 279 575
Jumlah ?12 807 1719
Jakarta Selatan 265 273 538
DKI Jakarta Jakarta Timur 180 204 384
" Jakarta Pusat 304 248 552
Jakarta Utara 287 228 515
Jumlah 1036 953 1989
Semarang 285 236 521
Jawa Tengah Sukohardjo 360 199 559
Wonosobo 287 213 500
Jumlah 32 648 1580
Surabaya 226 152 378
Jawa Timur Pasuruan 215 191 406
Blitar 183 107 290
Madiun 261 251 512
Jumlah . 885 701 1586
T ot al 3765 3109 6874

taki~-laki
Perempuan

Keterangan : L
P

Hn




Lampiran 2. Diagram Kotak Garis Bobot Badan
Anak Laki-Laki

Benurut Keloapok Usur 3-Bulanan

usyr, tbln)
168 + I + 1 11 n
17t 1 I+ iy
174% I + 1 1
177 ; I+ 1 et
180 ’:: } I+ 1 fin
183 ; T+ J——
184 'Er [ + 1 1ttt
189 ; I + 1 min
192'5: I+ 1 '
195 ; I + 1 " s
198 4':: I + 1 LIRS |
201 ; I +1 e
204 *::' I + 1 1 s
207 ; I + 1
210:3, 1+ 1
A3 i [ + J— tits
216 's' I ¢+ 1 1]
29 ; I+ 1 t 1
m '?r I + 1 S
225; [+ 1

B 0 Bobat gdan (kg)b0 "

usur

~ ~N — — — — — [ [ [ — — —
B B B8 8 8 B 82 83 % 8B 8 8 3 % % B
e i o e e e e A o e i s e o i o e = = e e o o e s = e e a e e v e e

o
)

8 B

Lampiran 3, Diagras Kotak Garis Bobot Badan

Anak Perespuan
Henurut Keloapok Usur 3-Bulanan

(bln)
I + 1 1
I ¢+ —m 1
' [+ 1 '
! I+ 1 1t
I+ 1 '
1+ 1 1
[+ 1 t "
' [ +1] LS
[+ 1 4
—_—l ¢ |t}
1+ 1 LIt
I + I I |
I+ 1 1 10
I+ [ L |
' [ +1 fie ¢ 00
1+ 1 $ 0
I + 1 '
1+ 1 4
—I+ 1 "t
—I + 1

Rohot Banans?kg) & "

16




Lampiran 4, Diagram Kotak Baris Tinggi Badan
Anak Laki-laki
Henurut Kelospok Usur 3-Bulaman

Lampiran 5. Diagras Kotak Baris Tinggi-Badan
fnak Perespuan
Menurut Kelospok Usur 3-Bulanan

17

unur:(bln) usir (bln)
ey M 1 o+ ] — e+ I+ 1 '
171; ' T 171.1: T
174% ' T 174% ' 1+ 1 '
m;x ' TR mi ' R '
190% o I+ 1 " 190% I+ 1 i
183; ' 1+ 1 ' lBSi 1+ 1 '
186% e I 136% I+ 1 '
189; e t 1+ 1 ' 1991; 1+ 1 '
192% ' [+ 1 192% I+ 1
1951:, I+ 1 ' 1951': ' TR
198% ' ' 193% .
201; p— + 1 2015 1+ 1
2041 ' [+ 1 2041 ' 1+ 1 '
m7:¢ ' I+ 1 207; T
210% I+ 1 210% 1+ 1 '
mlf ' 1+ — 213; ' I+ 1 ' |
216% ' I+ I— 216% ' 1+ 1 P
2191; —71 + 1 219; ' I+ 1 ro
zzz% bo—1 ¢ ] t zzz% I+ —
225; I+ 1 t 225; — ¢ 1
0| 0 FERT I w0 B 1




Laapiran 6. Diagram Ketak Garis Bobot Badan
Anak Laki-Laki
Renurut Keloapok Usur 6-Bulanan

ueur (bln)

34— + | 1 nm

174; I+ 1 1188 418

190% t——rI + 1 TR

186 i ] 4 T s

192% s I+ 1 11

198’; e £1 818

2041 —1 + 1 Y

2101; L+ 1 118

216'3: s 1+ 1 "t

2221; I+ I—— 8t #t3
0 ®

T N
Bobotbgsm(kq)

Laapiran 7. Diagraa Kotak Garis Bobot Badan
Anak Pereapuan
Nenurut Keloapok Usur 6-Bulanan

uaur (bln)
168 + ¢ I+ 1 " u
174% " I+ 1 R
190’} 1o+ ] mou
186»:1 ! 1+ 1 "t
1921; I+ [—t 8
198'!; I+ [——u
2041 I+ 1 s
210"; u K et 0
2161; 1+ 1 it
m% —1 ¢+ 1 "t

| S

40 50
Bobot Badan (kq)

18 i

Lampiran 8. Diagram Kotak Baris Tinggi Badan
Anak Laki-Laki
Kenurut Keloapok Uaur 6-Bulanan

umur (bin)

4y 1 o+ |

174%1 1 + I

mo'g from 1+ 1 T,

1864:» iy 1+ 1 t e

192»3: t 1o+ 1 0

19912 fo——1 + ——— #11t

204'3: L I + 1

210’? ' L+ 1 t

215'3 0 1+ 1

2221; s 1+ 1 te
Fo T S w1

Tinggi Bada{llb?u)

Laspiran 9, Diagram Kotak Baris Tinggi Badan
Anak Pereapuan

. Menurut Kelospok Usur 4-Bulanan

usur (bln)

wtsg ———I 4

L3 |

S
E
»e
-
—

-
—

LI |

—
=
-
-
—
-
—

It

[
e
-
—
-~
—

»e

—y
-

—y

=

2

~
h—
[—J

~N
—
o~

2
e e = = o = o e o .- e -
—
-
—y

5

W 10 1% & 18
Tinggi Badan (ca)




Lampiran 10. Diagras Kotak Garis Bobot Badan

Anak Laki-Laki

Menurut Keloepok Usur 12-Bulanan

uaur, (bln)

168 + + 1 T

190; R I+ 1 FUTH

192':': 1+ 1 i

2041 1+ 1 SRR

216'!; I+ [———ths 8 0
T T S S S

3
Bobot Badan (kg)

Lampiran 11. Diagraa Xotak Garis Bobot Badan

Anak Pereapuan
Menurut Keloapok Usur 12-Bulanan

usur  (bin)

18 + 1 1+ 1 1
wo; ' I+ I————Hut s
192% 1+ [———tn ¢
2041 1+ 1 1 s
216% I+

[— 1

Laspiran 12. Diagras Kotak 6Garis Tinggi Badan

Anak Laki-Laki
Menurut Kelospok Usur 12-Bulanan

19

uaur {bln)

168+ 8418 1 o+ 1

190; vy om———I v 1 'y

192':1 ' 1+ 1 "

2041 1 n 1+ 1 "

216;{ 1 1+ 1 '
B I R I

Tinggi Badan {ca)

Lampiran 13. Diagraa Kotak Baris Tinggi Badan

Anak Pereapuan
Menurut Keloapok Usur 12-Bulanan

ueur , {bin) e

184  Mgg———] + [-—Uits
]

B+ u 1+ 1 1"
i

92+ I o+ 1
|

4 4 t 1+ 1 '
|

Aot £ 8 I+ I- t

W w1 10
Tinggi Badan (ca)




Laspiran 14, Nilai Baku Persentil dan Deviasi Bobot Badan Anak Laki-Laki dan Perespuan

Deviasi

Persentil

HS +29 31

Deviasti

fnak Laki-Laki
<260 -150 Med

) S 7 S

BTN RERBRRRRRKRRRRRRRRARARBRRARRRRARBRRARNRBBEARARRERR

P PP P P T N T T N T r S T R AR RRRRRRRRRRRRRRRRRRERERERERR

SN S e B e T+ T b

MO O NN OO OO NONNMAT IR OO O O Qe INMM M ot oo o 00D WD O~

BERRRRS AR SARBEBRREEHBEEREBREBERBEBEEBEEREREREBEBREBEEREBEES

MM QOO O NONMM e DN OO~~~ OO ooomo-o~ro~ro~ro0ro~0ro~ 0o~~~ 0~ 0~ 0~ O

R R R R R R R I I I I T I I I I IS ITITIITIITIITIILRLROCLLY

Lo s R fo e hrivpr iy bl b pe b bbb v i bbb b de e 1 el dede v o il ier e o e 3 S

FrrRNRRRRREERESEIEERBRRREABRRERAESRERARRREEREEREERER

P I I I I R R PR N N N T P P P P P T T T T T T P R R R R R R R RRARRRRRER AR

BEEESEE R R S e P e P P T T F R R R ORI IIIIIIIIIILLLRRRRY

et kot b A A A A R R R N AR A e bbb bbb b bl e e e e e

P I I I I R P R R P R O N T P P P P P T T T N T R R R RRRRRRRAR AR ARRRRR

-------------------------------------------------

SRR REERR RS S e R R TIITITFIYILLLUIIIIINY
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Laspiran 15. Nilai Baku Persentil dan Deviasi Tinggi Badan Anak Laki-Laki dan Perespuan

21

- Anak Laki-Laki fnak Perespuan

ﬁ Persentil Deviasi Persentil Deviasi

i 9 XL W -2 -1 Med 419D 428D ST 0T 951 -26D -1SD  Med +1SD 429D
14 0 181.2 157.4 169.5 140.7 149.1 157.4 185.8 174.1 143.0 151.8 140.0 141.5 146.6 151.8 157.0 162.1
14 1 i41.8 157.7 169.6 141.0 149.3 157.7 1660 174.4 143.1 151.8 180.0 141.5 14.7 151.8 157.0 162.2
142 1424 158.0 169.7 141.3 149.6 158.0 166.3 174.7 143.1 151.9 180.1 141.5 146.7 151.9 157.0 142.2
143 143.0 18,3 169.8 141.6 149.9 158.3 166.6 175.0 143.2 151.9 160.1 1415 1467 151.9 157.1 162.2
14 4 143.6 138.6 169.9 1419 130.2 158.6 166.9 175.2 143.3 151.9 140.2 141.6 146.7 151.9 157.1 162.3
14§ 1442 158.8 170.0 142.1 150.5 158.8 167.2 175.5 143.3 151.9 140.2 141.6 144.8 151.9 197.1 162.3
6 149 1994 170.1 142.4 130.8 159.1 167.5 175.8 143.4 152.0 140.3 141.6 146.8 152.0 157.1 162.3
147 185.5 199.4 170.2 1427 1511 §59.4 167.8 176.1 143.5 152.0 160.3 141.7 146.8 152.0 197.2 162.3
14 8 86,1 199.7 170.3 143.0 151.3 159.7 168.0 176.4 143.5 152.0 160.4 141.7 1469 152.0 197.2 162.4
14 9 t46.7 160.0 170.4 143,37 151.6 160.0 168.3 176.7 143.6 152.1 160.4 141.7 146.9 152.1 157.2 162.4
4 10 147.3 160.3 170.5 143.6 151.9 1607 168.6 177.0 143.7 152.1 160.5 1418 146.9 152t 157.3 162.4
4 11 187.9 160.6 170.6 143.9 152.2 160.6 168.9 (77.3 143.7 152.1 160.5 141.8 147.0 152.1 197.3 162.5
15 0-148.5 160.9 170.7 147.1 154.0 160.9 167.7 174.6 143.8 152.2 160.6 142.1 147.1 152.2 197.2 162.2
15 1 148.9 161.0 170.9 147.3 154.1 161.0 167.9 174.7 143.8 152.2 160.6 142.1 147.2 152.2 197.2 162.3
15 2 149.2 1611 171.1 147.4 154.3 161.1 168,0 174.9 143.8 152.3 160.6 142.2 147.2 152.3 157.3 162.3
19 3 149.6 161.3 171.3 147.6 14.4 1613 168.1 175.0 143.9 152.3 160.7 142.2 147.3 152.3 197.3 162.4
15 4 130.0 161.4 171.5 147.7 154.6 161.4 168.3 175.2 143.9 152.4 160.7 142.3 147.3 152.4 157.4 162.4
15 8 150.3 161.6 171.7 147.9 154.7 161.6 168.4 175,73 143.9 152.4 160.7 142.3 147.4 152.4 157.4 182.5
15 6 130.7 161.7 171.8 148.0 154.9 161.7 168.6 175.4 1440 152.5 160.8 142.4 147.4 132.5 197.5 162.5
15 7 1511 161.9 172.0 148.2 135.0 161.9 168.7 175.6 (84,0 152.5 160.8 142.4 147.5 152.5 137.5 l62.4
15 8 151.4 162.0 172.2 148.3 155.2 142.0 168.9 175.7 144,0 152.6 160.8 142.5 147.5 132.6 157.6 162.k
15 9 151.8 162.2 172.4 148.4 155.3 162.2 169.0 175.9 144.0 152.6 160.9 142.5 147.6 152.6 157.6 162.7
15 10 152.2 162.3 172.6 148.6 155.4 162.3 169.2 176.0 144,1 152.7 180.9 142.6 147.6 152.7 151.7 162.7
15 41 182.5 182.5 172.8 148.7 155.6 162.5 169.3 176.2 1M4.1 152.7 180.9 142.6 147.7 152.7 151.7 162.8
16 0 152.9 162.6 173.0 130.3 136.5 162.6 168.7 174.9 1M4.1 152.8 161.0 142.9 147.8 152.8 157.7 162.7
16 1 153.0 162.7 173.1 130.5 136.6 162.7 168.9 175.0 144.1 152.8 161.0 142.9 147.8 132.8 157.7 162.7
16 2 1851 182.9 173.1 130.6 156.7 162.9 169.0 175.1 144.1 152.8B 161.0 142.9 147.9 152.8 137.8 162.7
16 3 183.2 163.0 173.2 130.7 156.9 163.0 169.1 175.2 144.2 152.B 161.0 142.9 147.9 152.8 137.8 1K2.7
16 4 153.3 183.1 173.3 130.9 197.0 163.1 169.2 175.4 144.2 152.9 161.0 143.0 147.9 132.9 157.8 162.8
15 9 153.4 163.2 173.3 151.0 157.1 163.2 169.4 175.5 144.2 152.9 161.1 143.0 147.9 152.9 157.8 162.8
16 6 13,5 183.4 173.4 1511 157.2 163.4 169.5 175.6 144.2 152.9 161.1 143.0 148.0 152.9 157.9 1h2.8
16 7 158.6 163.5 173.5 151.2 157.4 163.5 189.6 175.8 144.2 153.0 1.1 143.1 148.0 153.0 157.9 162.9
16 8 183.7 163.6 173.5 1544 157.5 163.6 169.8 175.9 144.2 153.0 16f.1 143.1 148.0 133.0 151.9 162.9
16 9 13.8 163.B 173.6 151.5 157.6 163.8 169.9 176.0 144.7 153.0 141.1 143.1 148.1 133.0 158.0 162.9
16 10 153.9 183.9 173.7 151.6 157.8 163.9 170.0 176.2 1447 153.0 1ef.1 143.1 (48,1 iX3.0 138.0 162.9
16 11 154.0 184.0 173.7 151.8 157.9 184.0 170.2 176.3 144.2 153.1 161.2 143.2 148.1 185! 138.0 163.0
17 0 134.1 184.2 173.8 152.3 158.2 164.2 170.1 176.0 144.2 153.1 161.2 142.6 147.9 1X3.1 138.3 163.6
17 1 1541 164.2 173.8 152.3 158.3 164.2 170.1 176.0 144.2 153.1 161.2 142.6 147.9 133.1 (8.3 163.6
17 2 142 142 173.8 152.4 198.3 164.2 170.1 176.0 1443 153.1 161.2 142.6 1479 IR.1 1383 1836
17 3 154.2 184.2 173.8 152.4 158.] 184.2 170.2 176.1 1443 153.1 1b1.2 142.6 147.9 I33.1 138.3 163.6
17 & 134.2 1643 173.8 152.4 158.3 164.3 170.2 176.0 1843 153.01 161.2 142.6 147.9 1331 138.3 183.6
17§ 134.2 1643 173.8 152.5 158.4 164.3 170.2 176.1 1443 153.1 141.2 142.6 147.9 133.1 188.3 143.6
17 & 143 143 173.8 152.5 198.4 184.3 170.2 176.2 1443 153.1 161.2 142.6 147.9 IN.1 138.3 163.6
17 7 143 1844 173.9 152.5 158.4 164.4 170.3 176.2 1443 153.1 161.2 142.6 147.9 133.1 138.3 143.6
17 8 1843 1844 173.9 1525 198.5 184.4 170.3 176.2 1443 153.1 161.2 142.6 147.9 153.1 138.3 183.6
17 9 143 1644 1739 152.6 198.5 184.4 170.3 176.3 1443 153.1 161.2 142,86 147.9 153.1 1583 163.b
17 10 154.4 1844 173.9 152.6 158.5 164.4 170.4 176.3 144.3 153.1 161.2 142.6 147.9 153.0 138.3 183.6
17 11 154.4 164.5 173.9 152.6 158.6 184.5 170.4 176.3 144.3 153.1 161.2 142.6 147.9 153.1 188.3 183.6
18 0 158.4 164.5 173.9 153.0 158.7 164.5 170.3 176.0 144.3 153.1 161.2 143.2 148.1 133.01 (%8.1 1&3.0




Laspiran 16. Nilai Baku Persentil dan Deviasi Bobot Badan{Tinggi Badan Anak Laki-Laki dan Perespuan

Deviasi

-150

fnak Pereapuan

Persentil

Deviasi

fnak Laki-Laki

+50

Med +1S0 4250 51

-19

NS SRR PE IR PP ERSE RS SRR P R R LA BB
~0 o -

SEOEE PN R T R r R ER RS IR T LR RR SRR RRRHNRRERREERRARE

29

NS EEEPEERER - SRR ERSSE RIvE R dah b e g o S R

SEREERELCEER EEELELLER RN R P 1 - B S ek L b S S 4

bbb e N S LR Lo SR E SR AR TR X L £

SRR AR e RS E R S el B R PRt N 3 o g

IR S PR RN R PR R E R R R E R PR SRR
SRR R SRS R SRR R R I L EREEEE P E R L EE R LR
SRS E R S 3 B RN SE bR S S R R R P B S S
FEERL R R LB EE RPN R A S E R b R RS SR
mmmmmmm.m.mmmmmmmmmmmmmwwmmmmmmmmummmmmmmmmmmmummmmmmmwmm

SO IM—A1OMOVNIM OO M~ OMIN QOO NI CNMMT RIS OM A = OO ™D O WP O ot -
------------------------------------------- » 8 s s = = « w & 8 e« o @

SERISEISSIS S P RS S S S b et e e A PR eI S ok o oo

.
SO OMNO- I NOU s~ ed - O M OM DO NI OMO- NI AR OMODM—tMONOMO-UIMOMUIMM o~ N

R BRI N RN ORIy PPN F e SRR ARHARDEBEEICEREREEREE

COUMMNVIM OO DUIM— O O M~ D OO =t CNMUI OOt NI M - OMNUIMO PP O M At O P MO O M

EHBBBEREEEREEREERERRCERBEEREEESeI SRR IIRRIFIREFEENSER

CEE RIS L PR R R S X SR BRI LR -102- 15 g S

DL el LED OmyerSKgy: - 0 e
BRSSPI ICRIRC PRI T RERARHN
fa Bl R R Rk e R R e R R R R e e e e e e e e R R ] ke R B ]

13
13
1%
¥

I3
155
1%
13%
157
157
18
159
19
160
160

61
161
162
162

9
1

RS TY W .




E

23

Lanjutan ...

Deviasi

Anak Laki-Laki

Persentil

Tinggi
Badan

{ca)

Med IS0 29D

-150
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